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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang komprehensif (raḥmatan lil'ālamin) ylang 

melngatur selluruh aspelk kelhidupan manusia selpelrti ylang disampaikan olelh Nabi 

Muhammad dan sellalu melnelrapkan nilai-nilai pelrdamaian, pelrsaudaraan, 

tolelransi, kelsantunan dan kelselimbangan dalam ke lhidupan di dunia, khususnyla di 

Indonelsia. Salah satu bidang ylang diatur adalah masalah aturan atau hukum, baik 

ylang belrlaku selcara individual maupun sosial, atau lelbih telpatnyla Islam melngatur 

kelhidupan belrmasylarakat.1 Muamalah dalam Islam me lmiliki ke ldudukan dan 

pelran ylang sangat pelnting, karelna melrupakan bagian pelnting dari hidup dan 

kelhidupan manusia. Muamalah melnelntukan kellangsungan hidup manusia dan 

kelhidupan masylarakat.2 Umat Islam dalam belrbagai aktivitasnyla harus sellalu 

belrpelgang pada norma-norma keltuhanan, belgitu pula dalam muamalah. 

Kelwajiban me lntaati norma-norma keltuhanan melrupakan upayla untuk mellindungi 

hak masing-masing pihak dalam muamalah.3 

Jual belli melnurut KUHPelrdata Pasal 1457 melrupakan suatu pelrjanjian 

atau pelrseltujuan ylang mana pihak ylang satu melngikatkan diri untuk melnylelrahkan 

sutau belnda dan pihak lain melmbaylar delngan harga (seljumlah uang) ylang tellah 

                                                             
1 Muhammad Nur Jamaluddin, “Wujud Islam Rahmatan Lil Âlamin Dalam Kehidupan 

Berbangsa di Indonesia,” Adliya: Jurnal Hukum dan Ke lmanusiaan 14, no. 2 (14 Januari 2021): 

hlm. 4, https://doi.org/10.15575/adliyla.v14i2.9505. 
2 Mustofa Imam, Fiqih Mu’amalah Kontelmporelr, 1 eld. (Jakarta: Rajawali Pelrs, 2016), 

hlm. 8. 
3 Mustofa Imam, Fiqih Mu’amalah Kontelmporelr, 1 eld. (Jakarta: Rajawali Pelrs, 2016), 

hlm. 9. 
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diselpakati. Pelrjanjian jual belli melrupakan suatu ikatan belrtimbal balik dalam 

mana pihak ylang satu (si pelnjual) belrjanji untuk melnylelrahkan hak milik atas 

suatu barang, seldangkan pihak ylang lainnyla (pelmbelli) belrjanji untuk melmbaylar 

harga ylang telrdiri atas jumlah selbagai imbalan dari pelrolelhan hak milik telrselbut.4 

Manusia, kapan pun dan di mana pun harus selnantiasa melngikuti aturan 

ylang tellah diteltapkan Allah swt. selkalipun dalam pelrkara ylang belrsifat duniawi 

selbab selgala aktivitas manusia akan dimintai pelrtanggungjawabannyla kellak di 

akhirat.5 Islam melngatur selmua kelgiatan manusia telrmasuk dalam mellakukan 

muamalah delngan melmbelrikan batasan apa saja ylang bolelh dilakukan (Halal) dan 

apa saja ylang tidak dipelrbolelhkan (Haram).6 Belrdasarkan ke ltelntuan-keltelntuan Al-

Quran dan Sunah seltiap umat  manusia wajib untuk belrpelrilaku ylang selsuai 

delngan batasan dan aturan hukum selpe lrti mellaksanakan transaksi jual belli harus 

melmuat sylarat dan rukun jual belli. Maka karelna itu, seltiap individu harus 

melmahami apa-apa saja ylang dilarang (haram) dan hal apa saja ylang tidak 

dilarang (halal) dan apa-apa saja ylang melngandung kelmaslahatan dan juga hal apa 

saja ylang melngandung kelmudoratan, selpelrti ylang dijellaskan dalam QS. An-Nisa 

aylat 29 :    

ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  ٰٓ انَْ تكَ وْنَ ي  ا امَْوَالكَ مْ بيَْنَك مْ باِلْباَطِلِ الََِّ مَن وْا لََ تأَكْ ل وْٰٓ ا 

َ كَانَ بِك مْ رَحِيْمًا ا انَْف سَك مْ ۗ انَِّ اللّٰه نْك مْ ۗ وَلََ تقَْت ل وْٰٓ   تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ

                                                             
4 Adnan Indra Muchlis, Hamim Sufian, dan Ramon Tiar, Hukum Bisnis (YLoylakarta: 

Trussmeldia Grafika, 2016), hlm. 47. 
5 Aprilia Novianti Putri, “Program Studi Huku ELknomi Syari'ah Jurusan Muamalah 

Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto,” 2017, hlm. 1. 
6 Ariyladi, “Bisnis Dalam Islam,” Jurnal Hadratul Madaniylah 5, no. 1 (1 Juni 2018): hlm. 

13, https://doi.org/10.33084/jhm.v5i1.158. 
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Artinyla: Wahai orang-orang ylang belriman, janganlah kamu melmakan harta 

selsamamu delngan cara ylang batil (tidak belnar), kelcuali belrupa pelrniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu melmbunuh dirimu. 

Sungguhnyla Allah Maha Pelnylaylang kelpadamu.7 

 

Kelbolelhan jual belli juga ditelmukan dasar hukumnyla dalam salah satu 

hadis. Nabi SAW belrsabda dalam hadits ylang diriwaylatkan olelh Imam Bazzar 

ylang belrbunyli:   

عن رفاعه بن رافع رضي الله عنه ان رسل الله صلى الله وسلم سئل : 

الحاكماىالكسب اطيب ؟ قل الرجل بيده وكل بيع مبرور )رواه البزر وصححه   

Dari Rifah Ibn Rafi selsungguhnyla Rasulullah pelrnah ditanyla 

"usaha apa ylang paling baik? Rasulullah SAW me lnjawab "Usaha selselorang 

delngan tangannyla selndiri dan seltiap jual belli ylang mabrur (jujur)". (H.R. Al-Al-

Bazzar dan disahihkan olelh al- Hakim) (al-Shan'ani, t.th: 4).8 

 

Hadis di atas melnjellaskan kelpada kita telntang kelutamaan belkelrja dalam 

rangka melncari relzelki, dan selbaik-baiknyla pelrdagangan (jual belli) adalah 

belrdasarkan sylariat Islam, karelna jual belli melrupakan sumbunyla pelradaban dan 

tatanan kelhidupan masylarakat. Olelh karelna itu, kelduanyla telrmasuk di antara 

usaha ylang paling utama dan paling baik. Islam tidak melnghelndaki pelmelluknyla 

mellakukan hal-hal ylang tidak selsuai delngan ajarannyla, selpelrti praktik riba, 

                                                             
7 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” Bisnis : Jurnal Bisnis dan Manajelme ln 

Islam 3, no. 2 (17 Agustus 2016): hlm. 243. 
8 Shobirin, hlm. 244. 
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pelnipuan, dan lain-lainnyla, teltapi Islam melnyluruh kita agar melncari relzelki ylang 

halal.  

Keltelntuan dasar jual belli adalah halal selluruhnyla jika dise lrtai delngan 

sikap kelselpakatan belrsama dari dua pellaku jual belli ylang sah dalam tindakan 

melrelka dalam melnjual melmbelli kelcuali dilarang olelh Rasulullah saw, atau hal-hal 

ylang seltara ylang dilarang olelh Rasulullah saw, ylang dilarang olelh pelrnylataannyla, 

atau telrmasuk dalam pelngelrtian ylang dilarang.9 

Dalam undang-undang pelrjanjian, jika pelrjanjian (akad) tellah telrjadi 

melmelnuhi selmua pelrsylaratannyla dan melnurut hukum pelrjanjian Islam jika tellah 

melmelnuhi rukun dan sylarat-sylarat pelrjanjian belrsifat melngikat dan harus 

dipelnuhi dan belrlaku selbagai hukum dan Dalam ajaran Islam suatu akad akan 

melnjadi sah apabila telrpelnuhi sylarat dan rukun akad itu selndiri.10 Delngan kata 

lain, pelrjanjian melnimbulkan akibat hukum ylang harus dipelnuhi olelh pihak-pihak 

ylang belrkelpelntingan, dan akibat hukum itu adalah belrupa hak dan kelwajiban 

selcara timbal balik antara para pihak.11 

Jual belli me lrupakan tindakan atau transaksi tukar melnukar harta delngan 

belnda selcara suka sama suka ylang tellah disylari’atkan dalam arti ada hukumnyla 

ylang jellas dalam Islam.12 Dalam mellakukan jual belli selselorang muslim haruslah 

melmpelrhatikan kaidah dan aturan dalam sylari’at Islam selhingga tidak melrugikan 

salah satu pihak. Jual belli geltah karelt melmang sudah melnjadi suatu kelbiasaan di 

                                                             
9 Asyl-Sylafi’i Imam, Al Umm,telrj. Misbah, jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), 353. 
10 “admin,+Journal+managelr,+22-Muhammad+Romli-Sah+Akad-OK (1).pdf,” t.t., 2021 

hlm. 6. 
11 Niru Anita Sinaga, “Implementasi Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam Hukum 

Perjanjian” 10, no. 1 (2019): hlm. 3. 
12Amir Sylarifuddin, Garis-garis Belsar Fiqh (Jakarta: Prelnada Meldia, 2003), 193. 
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telngah masylarakat peldelsaan, peltani mellakukan jual belli geltah karelt untuk 

melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari. YLang selring kita lihat, industri utama ylang 

paling banylak melngkonsumsi karelt adalah ban, sarung tangan karelt, dan lain-

lain.13 Akan teltapi, di dalam pellaksaannyla masih telrdapat tradisi buruk ylang tidak 

selsuai delngan aturan Islam, selpelrti dibelbani adanyla partikell lain selpelrti adanyla 

sisa dari kulit kaylu (sangkarap) pohon Latelks keltika pelnyladapan. Jual belli 

melrupakan suatu prosels intelraksi antara manusia ylang satu delngan manusia ylang 

lainnyla. Delngan belrintelraksi, me lrelka dapat melngambil dan melmbelrikan manfaat, 

ylaitu melndapatkan kelbutuhan ylang melrelka inginkan. Islam pun melngatur 

pelrmasalahan ini delngan rinci dan selksama selhingga keltika melngadakan transaksi 

jual belli, manusia mampu belrintelraksi dalam koridor sylariat dan telrhindar dari 

tindakan-tindakan aniayla telrhadap selsama manusia, hal ini melnunjukkan bahwa 

islam melrupakan ajaran ylang belrsifat univelrsal dan komprelhe lnsif.14 Kelgiatan jual 

belli akan telrjadi dan dianggap sah apabila melmelnuhi rukun dan sylarat jual belli. 

Rukun jual belli ada tiga, ylaitu akad (ijab Kabul), orang-orang ylang belrakad 

(pelnjual dan pelmbelli), dan ma’kud alaih (objelk akad).15 Jual belli artinyla melnjual, 

melngganti dan melnukar (selsuatu delngan ylang lain). Dalam jual belli telrdapat tiga 

                                                             
13 Chalakorm Udomraksasakul dan Vichai Rungrelunganun, “Forelcasting thel Pricel of 

Fielld Latelx in thel Arela of Southelast Coast of Thailand Using thel ARIMA Modell,” Intelrnational 

Journal of Applield ELnginele lring Relse larch 13, no. 1 (2018): hlm. 1. 
14 Siswadi Siswadi, “Jual Belli Dalam Pelrspe lktif Islam,” Ummul Qura 3, no. 2 (1 Agustus 

2013): 93. 
15 Siska Lis Sulistiani dan Panji Adam Agus Putra, “Tinjauan Fikih Muamalah dan 

Hukum Positif terhadap Jual Beli Akun Driver Transportasi Online di Media Sosial” 6, no. 2 

(2020): hlm. 2. 
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komponeln ylang sangat pelnting ylaitu pelnjual (pellaku usaha), pelmbelli (konsume ln), 

selrta barang ylang akan dipelrjual bellikan.16  

Melnghadapi pelrmasalahan di atas, khususnyla masylarakat di Delsa 

Mampari Kelcamatan Batumandi ditelrapkanlah praktik “jual belli latelks cair”. Jual 

belli latelks cair dari pohon karelt di Delsa mampari Ke lcamatan Batumandi dalam 

praktiknyla juga melmunculkan pelrmasalahan baru ylakni telrkadang pelmbelli 

(telngkulak) tidak tahu kalau geltah ylang di belli telrnylata didalamnyla tidak murni 

geltah asli delngan tujuan agar melnjadi le lbih be lrat jika ditimbang, padahal pelmbelli 

selring melmajang pelmbelritahuan telntang tidak bolelhnyla melmasukkan sisa 

sadapan pohon karelt tadi lelwat tulisan belsar delngan kelrtas kardus belkas, bahwa 

“sangkarap jangan dibuati”. Hal ini sudah ada pelmbelritahuan ylang jellas ole lh 

pelmbelli (telngkulak) bahwa sudah di ingatkan seltiap hari lelwat tulisan ylang ia buat 

lelwat tulisan tangan, namun teltap ada ylang melnjual delngan geltah ylang tidak 

belrsih didalamnyla ylang tidak telrlihat kelcuali geltah telrselbut dibellah.  

Hal ini juga telrmasuk adanyla keltidakjellasan dalam pkartik jual belli, 

karelna hasil dari relmah-relmah kulit pohon karelt (sangkarap) bisa dibilang 

sampah hasil dari pelnyladapan pohon karelt, dan keltika prosels pelngelntalan latelks 

cair jika dimasukkan (sangkarap) maka akan melnjadi tidak belrsih. Maka dari itu 

pihak parbrik nantinyla juga melnelrima kualitas latelks ylang kurang bagus, dan 

pelmbuatan dari bahas karelt juga pelrlu adanyla mellakukan pelngelntalan, untuk 

melngelntalkan latelks, latelks dipindahkan kel panci ylang dibuat khusus. Selmua 

                                                             
16Imam Mawardi dkk., Pranata Sosial Di Dalam Islam, Studi Islam (Magellang: Pusat 

Pelmbinaan dan Pelngelmbangan Studi Islam (P3SI) Univelrsitas Muhammadiylah Magellang 

(UMM), 2012), 26. 
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melnggunakan panci ylang telrbuat dari aluminium untuk tujuan ini.17 Jika 

masylarakat telrus melnjual hasil karelt ylang kurang belrsih maka, prosels pelmbuatan 

atau pelngelntalan karelt melnjadi tidak murni, selhinggah pelrlu dipelrhatikan keltika 

prosels pelmbelkuan dilakukan, karelna jika pelnggunaan cairan pelmbelku ylang tidak 

selsuai dalam pelngolahan bokar maka akan melmbuat harga jual ylang ditelrima 

peltani karelt tradisional juga relndah.18  

Dari hasil pelnjellasan diatas timbul pelrtanylaan pelnelliti ylaitu bagaimana 

praktik jual belli latelks cair dan faktor yang melatarbelakangi praktik tersebut  di 

Delsa Mampari Kelcamatan Batumandi telrselbut, apakah selsuai delngan aturan-

aturan ylang belrlaku dalam Hukum Islam atau selbaliknyla ylang telrjadi di Delsa 

telrselbut. 

Belrdasarkan latar bellakang ylang tellah dipaparkan di atas, maka pelnulis 

telrtarik untuk melmbahas pelrnasalahan telrselbut lelbih jauh. Hasil pelnellitian pelnulis 

ungkapkan dalam belntuk skripsi belrjudul “Praktik Jual Belli Latelks Cair di Delsa 

Mampari Kelcamatan Batumandi”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmaparan pada latar bellakang pelnellitian, dapat ditarik 

rumusan masalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana gambaran praktik jual belli latelks di Delsa Mampari 

Kelcamatan Batumandi? 

                                                             
17 M Shahul Hameleldu, “Rolel of Rubbelr Producelrs Socieltiels in Kelrala,” Intelrnational 

Journal Of Currelnt Relse larch And Acadelmic Relvielw 2, no. 2 (2014): hlm. 1. 

18 Nelngylanti dan Kintan Virinda Putri, “Implelmelntation of Relgulation Procelssing 

Matelrials Standard Indonelsian Rubbelr in South Sumatra,” IOP Confe lrelncel Selriels: ELarth and 

E Lnvironmelntal Scielncel 995, no. 1 (1 April 2022): hlm. 3. 
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2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli latelks cair di 

Delsa Mampari Kelcamatan Batumandi? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut tujuan pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut:  

1. Untuk melngeltahui praktik jual belli latelks cair di Delsa Mampari 

Kelcamatan Batumandi. 

2. Untuk melngeltahui faktor yang melatarbelakangi telrhadap praktik jual 

belli latelks cair di Delsa Mampari Kelcamatan Batumandi. 

D. Signifikasi Penelitian 

Pelnellitian ini nantinyla diharapkan akan dapat melmbelrikan manfaat 

pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Manfaat Akadelmis 

Bagi pelrguruan tinggi Univelrsitas Islam Nelgelri Antasari 

Banjarmasin, telrutama Jurusan Hukum E Lkonomi Sylariah diharapkan hasil 

pelnellitian ini dapat melnjadi dokumeln akadelmik ylang belrmanfaat dan 

dapat dijadikan salah satu relfelrelnsi bagi mahasiswa dalam me llakukan 

tugas pelrkuliahan atau hal lain ylang belrkaitan delngan akadelmik. 

2. Manfaat Praktis 

 Pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan pelmahaman bagi 

masylarakat selluruh Indonelsia, telrutama masylarakat Delsa Mampari 

Kelcamatan Batumandi dapat melnjadi pelngeltahuan dan pelmahaman ylang 

dapat melnyladarkan melrelka akan pelraturan hukum ylang belrlaku. 
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3. Dan untuk melnambah khazanah pelngelmbangan kelilmuan pada 

pelrpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 

E. Definisi Operasional 

Supayla tidak telrjadi kelsalahpahaman dalam melmahami pelnellitian ini, ole lh 

karelna itu pelnulis melnjellaskan telrkait istilah dalam judul ini, ylakni selbagai 

belrikut: 

1. Praktik melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia praktik adalah 

pellaksanaan selcara nylata apa ylang telrdapat dalam telori, praktik juga 

melrupakan pellaksanaan pelkelrjaan, sellain itu praktik juga melrupakan 

pelrbuatan melnelrapkan telori ylang didapat baik dari pellajaran maupun 

bahan bacaan, delngan delmikian dapat disimpulkan, praktik adalah suatu 

tindakan, selrta sikap ylang dilakukan selcara nylata untuk melwujudkan telori 

atas seluatu.19 

2. Jual Belli adalah akad ylang saling melngikat antara pelnjual dan pelmbelli, 

dan pelrtukaran harta delngan harta atas dasar kelridhaan keldua pihak, ada 

pihak ylang melnylelrahkan barang ada juga pihak ylang melmbelli barang ada 

juga pihak ylang me lmbelli barang ylang akan melmbaylar harga barang ylang 

dijual.20 

3. Latelks cair adalah belrupa geltah ylang dihasilkan dari tanaman karelt ylang 

cara melmelpelrolelhnyla delngan cara disadap pada pelmbuluh kulit karelt 

                                                             
19 Arti kata praktik, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) Onlinel,” diaksels 17 April  

2023, https://kbbi.welb.id/praktik. 
20 Patma Hartati dan Sultan Sylarif Kasim, “Jurusan Hukum ELkonomi Syariah 

(Muamalah) Fakultas Syari'ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Pekanbaru-Riau 2020 M/1441 H,” t.t., hlm. 30. 
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delngan ditampung dalam wadah. Latelks melrupakan cairan putih susu ylang 

kelntal ylang di dapat dari hasil pelnyladapan pohon karelt ylang dilakukan 

delngan melnorelhkan luka diselpanjang kulit karelt selhingga akan kelluar 

cairan latelks. Warna latelks mulai dari putih susu hingga kuning. Latelks 

melmpunylai sifat ellastis (kelnylal).21  

F. Kajian Pustaka 

Untuk melndapatkan gambaran telntang keltelrkaitan antara masalah ylang 

ingin ditelliti olelh pelnulis, delngan pelnellitian ylang tellah dilakukan olelh para 

pelnelliti telrdahulu, ylang mana delngan kajian pustaka ini diharapkan akan selmakin 

jellas telntang pelrkelmbangan masalah ylang dihadapi. Jadi dapat melmbatu pelnelliti 

agar dapat melmpelrdalam pelmahaman pelnelliti telntang bagaimana telrhadap praktik 

jual belli (latelks) cair di Delsa Mampari Kelcamatan Batumandi. Dalam pelnellitian 

ini agar telrhindar dari kelsalahpahaman selrta melmpelrjellas masalah ylang ingin 

pelnulis angkat, maka dipelrlukannyla kajian pustaka untuk melmbe ldakan delngan 

pelnellitian-pelnellitian ylang telrdahulu. Belrikut ini karyla ilmiah belrbelntuk skripsi 

ylang akan pelnulis telliti maka kajian pustaka diantaranyla. 

Pelrtama, Skripsi delngan judul “Fenomena Praktik Jual Beli ,,Getah Karet” 

di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan. Olelh Muhammad Syahri Husaini, 

program studi Jurusan Hukum E Lkonomi Sylar’iah (Muamalah) Fakultas Sylar’iah 

Dan Hukum Unive lrsitas Islam Ne lgelri Antasari Banjarmasin 2020. Masalah ylang 

dibahas disini adalah adanyla melnghsilkan keluntungan selcara instan, selrta adanyla 

                                                             
21 Farida Ali, Wulan Novi Astuti, dan Nahdia Chairani, “Pengaruh VolumeL Koagulan, 

Waktu Kontrak Dan Temperatur Pada Koagulasila Teks Dari Kayu Karet Dan Kulit Kayu Karet” 

21, no. 3 (2015): hlm. 1. 
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pelmbelbanan pelmotongan timbangan serta kecurangan pada geltah, dan tidak 

melmikirkan banylaknyla dampak akibat tindakan telrselbut.22 Pelrsamaan pelnellitian 

ini delngan pelnulis adalah sama-sama ada melmbahas adanyla kelcurangan selrta 

melncari tahu bagaimana kelsadaran masylarakat dalam melmahami selbuah hukum 

islam pada tindakan ylang dilakukan. Pelrbeldaannyla pelnellitian ini melmbahas 

telntang kelsadaran hukum islam delngan kelcurangan ylang telrdapat didalam jual 

belli. Seldangkan pelnulis melnelliti telntang kelsadaran pada saat praktik jual belli 

delngan adanyla pelmbuatan selsuatu  pada latelks cair selhingga tidak selsuai delngan 

ajaran islam. 

Keldua, Skripsi delngan judul " Praktik Pembulatan Timbangan Jual Belli 

Geltah Karelt (Studi Kasus di Desa Subur Makmur Kecamatan Pulau Laut Barat 

Kabupaten Kotabaru). Oleh Restiadiantil, Fakultas Sylariah, Univelrsitas Islam 

Nelgelri Antasari Banjarmasin 2023. Pelrmasalahan ylang telrjadi delngan adanyla 

kelcurangan ylang melrelka pelrbuat pada latelks cair ylang melrelka lakukan serta 

adanya pembulatan timbangan yang dilalukan yang dilakukan tengkulak, hal 

telrselbut sudah melnjadi kelbiasaan peltani karelt tanpa adanya pembatalan jika tidak 

menyetujui tindakan tengkulak.23 Pelrsamaan pelne llitian ini delngan pelnulis adalah 

sama-sama me lmbahas adanya membahas mengenai timbangan. Pelrbeldaannyla 

pelnellitian ini melmbahas telntang adanya pembulatan timbangan. Seldangkan 

pelnulis melnelliti telntang timbngan yang dilakukan secara perkiraan oleh tengkulak 

sesuai kualitas lateks.  

                                                             
22 Muhammad Syahri Husaini, “Fenomena Praktik Jual Beli ,,Getah Karet” di Kecamatan 

Halong Kabupaten Balangan,” 2020, hlm. 58 . 

23  Restiadiantil, “Praktik Pembulatan Timbangan Jual Belli Geltah Karelt (Studi Kasus di 

Desa Subur Makmur Kecamatan Pulau Laut Barat Kabupaten Kotabaru)” 2023, hlm. 53. 
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Keltiga, pelnellitian ylang belrbe lntuk skripsi dilakukan olelh Zahra Fajeriatul, 

Fakultas Syariah, Jurusan Hukum ELkonomi Sylariah, di UIN Antasari Banjarmasin 

2023. Delngan judul “Praktik Perjanjian Bagi Hasil Karelt Dalam Tinjauan Hukum 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Suput Kecamatan Haruai Kabupaten 

Tabalong). Pelrmasalahan pada pelnellitian ini melmbahas melngelnai pelnjual dan 

pembeli lateks terdapat adanya kesepakatan pembagian hasil pada petani karet dan 

pemilik lahan karelt.24 Adapun pelrsamaan ylang pelnulis telmukan dalam skripsi ini 

ylaitu, sama-sama melmbahas telntang adanya pembagian hasil pada mengenai hasil 

lateks. Pelrbeldaannyla adalah bahwa saudari zahra melnelliti ketidakjujuran 

penggarap pada sebuah perjanjian dikarenakan tidak adanya perjanjian tertulis, 

sedangkan peneliti hanya membahas perjanjian yang dilakukan petani hanya 

dilakukan diawal saja, selebihnya tergantung kepada petani karetnya saja apakah 

ingin jujur atau tidak.  

Kelelmpat, Skripsi delngan judul "Tinjauan Hukum Islam Telntang 

Pellaksanaan Jual Belli Ge ltah Karelt (Kompo) Delngan Pelnambahan Zat Lainnyla Di 

Delsa Air Panas Kelcamatan Pelndalian IV Koto Kabupateln Rokan Hulu". Olelh 

Sindi Ramadani, Fakultas Hukum Univelrsitas Islam Riau Pelkanbaru 2020. 

Masalah ylang dibahas disini adalah dalam pellaksanaan jual belli banylak telrjadi 

kelcurangan antara pelnjual dan pelmbelli, ylang mana dalam praktik telrselbut adanyla 

pelnambahan selsuatu, karelna dalam pellakasanaan para pihak belrtujuan untuk 

melndapatkan angka dan laba ylang selbelsar-belsarnyla hingga para pihak telrgiur 

akan hal ylang akan didapatkannyla, selhingga para pihak dalam pellaksanan jual 

                                                             
24 Zahra Fajeriatul, “Praktik Perjanjian Bagi Hasil Karelt Dalam Tinjauan Hukum 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Suput Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong),” 2023, hlm. 

54. 
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belli nylaris melrelka tidak ingat akan kelbelradaan Allah swt.25 Pelrsamaan pelnellitian 

ini delngan pelnulis adalah  sama-sama melmbahas pelnambahan selsuatu pada latelks 

cair selrta melncari tahu bagaimana kelsadaran masylarakat dalam melmahami 

selbuah hukum islam pada tindakan ylang dilakukan. Pelrbeldaannyla pelnellitian ini 

melmbahas telntang adanyla pelnambahaan selsuatu pada geltah karelt untuk 

belrtambahnyla hasil geltah telrselbut. Seldangkan pelnulis melnelliti telntang adanyla 

pelnambahan selsuatu pada latelks cair  agar keltika prosels pelnimbangan melnjadi 

lelbih belrat dan melndapatkan hasil ylang lelbih banylak. 

  Kellima, pelnellitian ylang belrbelntuk skripsi dilakukan olelh Bahrudin, 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Jurusan E Lkonomi Sylariah, di UIN Antasari 

Banjarmasin 2015. Delngan judul “Usaha Karet di Masyarakat Kecamatan 

Sambung Makmur Kabupaten Banjar”. Pelrmasalahan pada pe lnellitian ini 

melmbahas melngelnai pelnjual dan pembeli petani terdapat adanya larangan yang 

menyebabkan tidak jujur mengenai barang takaran dan timbangan.26 Adapun 

pelrsamaan ylang pelnulis telmukan dalam skripsi ini ylaitu, sama-sama melmbahas 

mengenai mencari keuntungan. Pelrbeldaannyla adalah bahwa saudara Bahrudin 

melnelliti hasil analisis didapat sudah sesuai mengenai takaran dan timbangan saat 

melakukan melakukan transaksi, sedangkan peneliti membahas mengenai takaran 

dan timbangan tidak bisa dilakukan secara jelas, melainkan dengan perkiraan 

pembeli serta adanya pemotongan sesuai kualitas lateks. 

                                                             
25  Sindi Ramadani “ Tinjauan Hukum Islam Telntang Pellaksanaan Jual Belli Geltah Karelt 

(Kompo) Delngan Pelnambahan Zat Lainnyla Di Delsa Air Panas Kelcamatan Pelndalian IV Koto 

Kabupateln Rokan Hulu.pdf,” 2020, t.t., hlm. 5. 
26 Bahrudin, “Usaha Karet di Masyarakat Kecamatan Sambung Makmur Kabupaten 

Banjar,” 2023, hlm. 54. 
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G. Sistematika penulisan 

Untuk melndapatkan gambaran melngelnai matelri pokok dan tata urutan 

pelnulisan dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti melnylusun pelnulisan selbagai belrikut: 

Bab I : Pelndahuluan ylang melmuat kelrangka dasar pelnellitian ylang telrdiri dari 

latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, signifikasi pelnellitian, 

delfinisi opelrasional, kajian pustaka, meltodel pelne llitian, sistelmatika pelnulisan. 

Bab II : Landasan telori ylang telrdiri dari telori-telori jual belli (latelks) cair selrta 

pelncatatan telrkait praktik pellaksanaan, landasan dan hukum elkonomi sylari’ah 

melngelnai jual belli latelks cair 

Bab III : Meltodel pelnellitian selbagai bahan kajian ylang melliputi kajian ylang 

melndukung dan rellelvan delngan pelnellitian ini. Belrisi telntang jelnis pelnellitian, 

subje lk pelnellitian, data dan sumbelr data, telknik pelngumpulan, telknik pelngellolaan 

data, analisis data, delskripsi hasil pelnellitian selrta analisis data. 

Bab IV : Laporan hasil pelnellitian dan hasil data ylang melliputi telntang 

gambaran umum lokasi pelnellitian, delskripsi hasil pelnellitian selrta analisis data. 

Bab V : Pelnutup ylang melmuat kelsimpulan dan saran.


